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1.1 LATAR BELAKANG 

Paduan Seng merupakan salah satu bahan cor yang baik dimana Seng 

memiliki titik cair yang rendah, sehingga dapat dibentuk dengan berbagai 

metoda pengecoran. Pressure die Casting dengan “hot chamber system” 

merupakan proses pengecoran yang paling mudah dan cepat. Paduan Seng 

yang dibentuk melalui proses pengecoran digunakan secara luas dalam 

pembuatan peralatan rumah tangga tempat peralatan optic, sound reproducing 

instrument part, mainan dan komponen ringan dari kendaraan dan lain lain. 

Paduan Seng juga dapat difinishing dengan pengecatan atau “electroplating”. 

Dalam pelaksanaannya Proses pembentukan benda kerja dengan cara 

pengecoran yang menggunakan paduan seng ini sering ditambahkan unsur 

Aluminium untuk menurunkan titik cairnya serta meningkatkan tegangannya 

(S.Yan, dkk, 2010). 

Temperatur tuang adalah salah satu unsur penting yang harus diperhatikan 

dalam memproduksi produk pengecoran yang berkualitas tinggi, karena faktor 

ini sangat berpengaruh terhadap kualitas coran yang meliputi mikrostruktur dan 

sifat mekanis sehingga didapatkan hasil coran yang mempunyai sifat fisik yang 

baik. 

Temperatur tuang merupakan salah satu variabel dari sekian banyak 

variabel yang terdapat pada proses pengecoran. Variabel ini penting karena jika 

temperatur tuang terlalu rendah maka rongga cetakan tidak akan terisi penuh 

dimana logam cair akan membeku terlebih dahulu pada saluran masuk, dan jika 

temperatur tuang terlalu tinggi maka hal ini akan mengakibatkan penyusutan 

dan kehilangan akan keakuratan dimensi coran. tempratur tuang yang akan 

dicoba pada suhu 4400C sampai 4800C. 

Salah satu contoh produk komponen pendukung kelistrikan pada SUTET 

yang dihasilkan melalui proses pengecoran paduan zinc-aluminium adalah
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 vibration damper. Vibration damper merupakan bagian dari komponen 

pendukung kelistrikan yang berfungsi sebagai peredam getaran pada titik-titik 

terminasi antara konduktor dan insulator pada SUTET. Komponen ini menerima 

beban tarik dan  tekanan tinggi sehingga dibutuhkan material yang mempunyai 

daya tahan yang baik. 

Material ZnAl 14 merupakan paduan Zn-Al yang digunakan dalam penelitian 

ini dikarenakan material ini memiliki kadar Zink yang cukup tinggi (84%-

86%) sehingga pembentukan lapisan oxid pada permukaan Seng oleh proses 

oxidasi udara dan air memberikan perlindungan terhadap seng sehinga tahan 

terhadap korosi yang tinggi. 

 

1.2 MAKSUD DAN TUJUAN PENELITIAN 

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh variasi 

temperatur tuang dan temperatur cetakan pada paduan ZnAl 14 terhadap sifat 

mekanik dan struktur mikro untuk aplikasi vibration damper. 

Adapun tujuan dari penelitian ini, antar lain untuk mengetahui :  

1. Pengaruh variasi temperatur tuang dan temperatur cetakan terhadap sifat 

mekanik dan struktur mikro yang dihasilkan 

2.  Hubungan antara perubahan struktur miko dengan perubahan sifat mekanik 

paduan ZnAl 14 akibat pengaruh variasi temperatur tuang dan temperatur 

cetakan. 

 

1.3 RUANG LINGKUP PENELITIAN  

Ruang lingkup penelitian ini adalah persiapan paduan ZnAl 14 sebagai 

bahan baku pengecoran sampel, melakukan proses peleburan bahan baku, 

mengatur variasi temperatur tuang dan temperatur cetakan, mempersiapkan 

sampel pengujian dan melakukan proses pengujian mekanik serta karakterisasi 

struktur mikro. Dari data yang diperoleh dilakukan pembuatan grafik sehingga 

mengetahui pengaruh variasi temperatur tuang dan cetakan terhadap kekuatan 



3 

 

 

 

mekanik yang dihasilkan, serta mempelajari karateristik struktur mikro paduan 

ZnAl 14.  

Maka untuk mendapatkan sasaran penelitian yang optimal peneliti 

membatasi ruang lingkup tugas akhir ini dengan mempelajari karateristik pada 

paduan ZnAl 14 yang dapat menghasilkan kekuatan tarik pada sampel dengan 

memvariasikan temperatur tuang sebanyak 3 kali (T1: 440oC ; T2: 460oC  ; T3: 

480oC) dengan masing-masing temperatur cetakan (T1: 160oC ; T2: 180oC  ; 

T3: 200oC). 
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1.4 METODOLOGI PENELITIAN 

Ringkasan alur pikir dalam penelitian ini diperlihatkan sebagai berikut : 

 

Fakta : 

1. Pembuatan Vibration Damper menggunakan paduan ZnAl 

2. Pembuatan Vibration Damper menggunakan teknik pengecoran Gravity casting 

3. Sifat mekanik Vibration Damper yang dihasilkan belum optimal dan cenderung tidak 

homogen 

Problem Statement : 

Variasi  temperatur pada cetakan dan tempratur lelehan pada paduan ZnAl untuk meningkatkan 

kekuatan mekanik Vibration Damper yang dihasilkan.  

Perumusan : 

1. Uji Tarik  σ = 
𝐹

𝐴
  

2. Kekerasan 𝐵𝐻𝑁 =
2𝑝

𝜋𝐷(𝐷−ξ𝐷2− 𝑑2
 

 

Data Percobaan : 

1. Spectroscopy dan Metalografi 

2. Uji tarik. 

3. Uji kekerasan 

Analisis Data: 
1. Hasil spectroscopy dan Metalografi 

2. Hasil Uji Tekan . 

3. Hasil Uji kekerasan 

 

Rangkuman  

Kriteria :  

Sesuai ASTM B86 

 

  

 

 

 Rangkuman  

Tidak 

Ya 
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